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Abstrak

Pembelajaran anak usia dini perlu menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna melalui aktivitas yang dekat
dengan kehidupan dan lingkungan budaya anak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi projek
sains mini Dawet Ayu sebagai pembelajaran berbasis kearifan lokal pada anak usia dini di TK PGRI Duren Kabupaten
Banjarnegara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data penelitian
dikumpulkan melalui observasi kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru, dan dokumentasi aktivitas projek.
Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa projek sains mini Dawet Ayu dilaksanakan melalui beberapa aktivitas eksploratif, yaitu
mengenal bahan dan alat pembuatan Dawet Ayu, menggunting dan menempel gambar, membentuk tulisan “Dawet
Ayu” menggunakan bahan loose part, melakukan simulasi memeras santan, meracik Dawet Ayu sederhana, serta
bermain peran sebagai pembuat dan penyaji Dawet Ayu. Selama kegiatan berlangsung, anak menunjukkan
keterlibatan aktif melalui aktivitas mengamati, berdiskusi, bekerja sama, mengomunikasikan pengalaman, serta
menghasilkan karya kreatif. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa projek sains mini Dawet Ayu menjadi konteks
pembelajaran yang memungkinkan munculnya pengalaman belajar pada aspek kognitif, bahasa, motorik halus,
kreativitas, dan sosial emosional anak, sekaligus mengenalkan identitas budaya lokal secara kontekstual. Penelitian
ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal melalui aktivitas projek dapat menjadi alternatif strategi
pembelajaran PAUD yang bermakna dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini.

Kata Kunci: Projek Sains Mini; Dawet Ayu; Kearifan Lokal; Pembelajaran Kontekstual; Anak Usia Dini

Abstract

Exploring a ""Dawet Ayu'" mini science project as local wisdom-based learning for young children. Early childhood
education requires meaningful learning experiences through activities that are closely connected to children’s lives
and cultural environments. This study aims to describe the implementation of the Dawet Ayu mini science project as a
local wisdom-based learning approach for young children at TK PGRI Duren, Banjarnegara Regency. This research
employed a qualitative approach with a case study design. Data were collected through classroom observations,
teacher interviews, and documentation of project activities. Data analysis was conducted through data condensation,
data display, and conclusion drawing. The findings indicate that the Dawet Ayu mini science project was implemented
through several exploratory activities, including identifying ingredients and tools used in making Dawet Ayu, cutting
and arranging pictures, creating the words “Dawet Ayu” using loose parts materials, simulating coconut milk
extraction, preparing simple Dawet Ayu, and engaging in role-play activities as Dawet Ayu makers and sellers.
Throughout the project, children demonstrated active involvement through observing, discussing, collaborating,
communicating their experiences, and producing creative works. The findings suggest that the Dawet Ayu mini science
project provides a contextual learning environment that facilitates children’s experiences in cognitive development,
language skills, fine motor abilities, creativity, and social-emotional engagement while introducing local cultural
identity. This study highlights that integrating local wisdom through project-based activities can serve as a meaningful
learning strategy in early childhood education that aligns with children’s characteristics and ways of learning.
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang memiliki peran strategis dalam
membangun fondasi perkembangan anak secara menyeluruh, meliputi aspek kognitif, bahasa, sosial
emosional, fisik motorik, seni, serta nilai agama dan moral. Pada tahap ini, anak tidak hanya membutuhkan
pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan konsep akademik dasar, tetapi juga membutuhkan
pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang
menghadirkan pengalaman nyata memberikan kesempatan kepada anak untuk membangun pengetahuan
melalui proses mengamati, mencoba, mengeksplorasi, berinteraksi, serta merefleksikan pengalaman yang
diperoleh. Oleh karena itu, pembelajaran PAUD perlu dikembangkan melalui pendekatan yang memberikan
ruang bagi anak untuk belajar dari lingkungan sekitar dan pengalaman budaya yang mereka kenal.

Karakteristik belajar anak usia dini menempatkan pengalaman konkret sebagai bagian penting dalam
proses pembelajaran. Anak akan lebih mudah memahami suatu konsep ketika mereka terlibat langsung dalam
aktivitas yang menggunakan indera, gerakan, interaksi sosial, dan kreativitas. Pembelajaran yang berbasis
pengalaman memungkinkan anak menjadi subjek aktif dalam membangun pemahamannya sendiri melalui
kegiatan bermain dan eksplorasi (Al-Ahmad, 2022). Melalui bermain, anak dapat memperoleh pengalaman,
pengetahuan, serta keterampilan melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya (Anggreni et al., 2022). Oleh
karena itu, guru PAUD perlu merancang pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi
menyediakan pengalaman nyata yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menghadirkan pengalaman belajar bermakna adalah
pembelajaran berbasis kearifan lokal. Kearifan lokal tidak hanya berkaitan dengan warisan budaya masyarakat,
tetapi juga mengandung nilai pendidikan yang dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi anak usia dini.
Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran PAUD dapat membantu anak memahami lingkungan sosialnya
sekaligus membangun identitas budaya sejak dini. Penelitian Sakti et al. (2024) menunjukkan bahwa
penguatan kearifan lokal melalui pendekatan etnopedagogi dapat berkontribusi terhadap pendidikan karakter
anak usia dini, khususnya dalam membangun nilai kerja sama, tanggung jawab, dan keterhubungan anak
dengan lingkungan sosialnya. Selain itu, pembelajaran berbasis budaya lokal mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual karena materi pembelajaran berkaitan langsung dengan kehidupan anak
(Idhayani et al., 2023; Sinaga et al., 2023).

Meskipun demikian, praktik pembelajaran PAUD berbasis kearifan lokal masih menghadapi beberapa
tantangan. Salah satu permasalahan yang ditemukan adalah masih terbatasnya pemanfaatan potensi lingkungan
dan budaya lokal sebagai sumber belajar. Pembelajaran sering kali menggunakan media yang bersifat umum
dan kurang memiliki keterkaitan dengan pengalaman anak sehari-hari, sehingga anak mengenal konsep
melalui simbol atau gambar tanpa memahami hubungan langsung dengan realitas di sekitarnya (Budiman et
al., 2024). Selain itu, implementasi budaya lokal dalam pembelajaran PAUD masih belum optimal karena
keterbatasan pengetahuan guru mengenai potensi budaya lokal serta kreativitas dalam merancang strategi
pembelajaran yang sesuai (Fakhira & Pamungkas, 2023). Konsep pembelajaran berbasis budaya lokal juga
belum selalu terintegrasi dalam perangkat pembelajaran yang dikembangkan guru (Lestariningrum et al.,
2023).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa budaya lokal dapat digunakan sebagai
sumber belajar yang mendukung perkembangan anak usia dini. Pemanfaatan cerita berbasis kearifan lokal,
misalnya, telah dikaji sebagai media untuk mengenalkan nilai budaya dan karakter kepada anak. Penggunaan
buku cerita berbasis kearifan lokal juga menunjukkan kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai sosial dan
budaya pada anak usia dini (Lestariningrum et al., 2023). Selain itu, permainan tradisional dan media budaya
lokal lainnya telah banyak dikembangkan sebagai sarana pembelajaran yang mendukung perkembangan moral,
sosial, dan kemampuan interaksi anak (Manoppo et al., 2022). Penelitian mengenai pembelajaran berbasis
budaya lokal juga menunjukkan bahwa pendekatan tersebut dapat meningkatkan keterlibatan belajar anak dan
memperkuat hubungan antara pembelajaran dengan pengalaman kehidupan nyata mereka (Emelda et al.,
2024).

Namun, sebagian besar penelitian terdahulu mengenai kearifan lokal dalam konteks PAUD masih lebih
banyak menggunakan bentuk budaya berupa cerita rakyat, permainan tradisional, lagu daerah, atau simbol
budaya sebagai sumber belajar. Kajian yang mengeksplorasi produk budaya berbasis aktivitas kehidupan
sehari-hari, khususnya kuliner tradisional, sebagai konteks pembelajaran berbasis projek masih relatif terbatas.
Padahal, kuliner tradisional memiliki potensi sebagai sumber belajar yang kaya karena melibatkan berbagai
aktivitas eksplorasi, seperti mengenal bahan, mengamati warna dan bentuk, mengelompokkan benda,
melakukan pengukuran sederhana, mencampurkan bahan, berkreasi, serta memahami nilai budaya yang
melekat dalam suatu produk makanan.
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Salah satu bentuk kearifan lokal yang memiliki potensi tersebut adalah Dawet Ayu Banjarnegara. Dawet
Ayu merupakan kuliner khas Kabupaten Banjarnegara yang memiliki nilai budaya dan identitas sosial
masyarakat setempat (Mahfiroh & Ardiansyah, 2023). Dalam konteks pembelajaran PAUD, Dawet Ayu tidak
hanya dapat dikenalkan sebagai makanan tradisional, tetapi dapat dikonstruksi menjadi sumber belajar yang
memungkinkan anak melakukan eksplorasi terhadap berbagai konsep. Melalui kegiatan mengenal bahan,
mengamati tekstur dan warna, melakukan aktivitas meracik sederhana, bermain peran, serta menceritakan
pengalaman belajar, anak memperoleh kesempatan untuk membangun pemahaman melalui pengalaman
langsung.

Pengembangan projek sains mini Dawet Ayu sejalan dengan prinsip pembelajaran berbasis projek
(project-based learning) yang menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan
melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Pendekatan projek memberikan kesempatan kepada
anak untuk melakukan eksplorasi, eksperimen sederhana, kolaborasi, serta menghasilkan pengalaman belajar
yang bermakna (Tallou, 2022; Mohammed, 2024). Dalam pembelajaran berbasis projek, anak tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi terlibat dalam proses menemukan dan mengonstruksi pengetahuan
melalui aktivitas nyata (Jacob & Warschauer, 2023). Dalam konteks projek Dawet Ayu, anak dapat terlibat
dalam aktivitas yang mengembangkan kemampuan mengamati bahan, berkomunikasi, bekerja sama,
melakukan koordinasi motorik halus, serta mengekspresikan kreativitas melalui kegiatan bermain.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam penggunaan kuliner
tradisional sebagai konteks pembelajaran projek sains pada anak usia dini. Berbeda dengan penelitian kearifan
lokal sebelumnya yang lebih banyak memanfaatkan cerita, permainan, atau simbol budaya, penelitian ini
mengkaji bagaimana Dawet Ayu sebagai produk budaya lokal dapat menjadi ruang belajar yang
mengintegrasikan eksplorasi sains sederhana, pengalaman sensorik, kreativitas, interaksi sosial, dan
pengenalan identitas budaya secara bersamaan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian pembelajaran PAUD berbasis kearifan lokal dengan memperluas perspektif
bahwa budaya sehari-hari masyarakat dapat dikembangkan menjadi sumber belajar yang kontekstual.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
implementasi projek sains mini Dawet Ayu sebagai pembelajaran berbasis kearifan lokal pada anak usia dini
di TK PGRI Duren Kabupaten Banjarnegara. Penelitian ini berfokus pada proses pelaksanaan projek, bentuk
keterlibatan anak selama kegiatan, serta pengalaman belajar yang muncul melalui eksplorasi kuliner tradisional
sebagai sumber belajar PAUD.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran secara mendalam mengenai implementasi projek sains mini Dawet Ayu sebagai
pembelajaran berbasis kearifan lokal pada anak usia dini. Penelitian dilaksanakan di TK PGRI Duren
Kabupaten Banjarnegara. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada adanya praktik pembelajaran yang
mengintegrasikan budaya lokal Dawet Ayu Banjarnegara ke dalam aktivitas bermain dan eksplorasi anak.

Subjek penelitian meliputi 2 guru kelas dan 15 anak usia dini yang terlibat dalam kegiatan projek sains
mini Dawet Ayu. Guru dipilih sebagai informan utama karena memiliki peran dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran, sedangkan anak menjadi sumber data untuk
mengamati pengalaman belajar, keterlibatan, interaksi, dan respons selama kegiatan berlangsung.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran untuk mengidentifikasi tahapan pelaksanaan
projek, aktivitas eksplorasi anak, serta aspek perkembangan yang muncul selama kegiatan. Wawancara
dilakukan kepada guru untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan, strategi pembelajaran, kendala,
dan makna penerapan projek berbasis kearifan lokal. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
penelitian berupa foto kegiatan, hasil karya anak, dan perangkat pembelajaran.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi tahapan
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Miles et al., 2014). Keabsahan
data dilakukan melalui triangulasi teknik dan sumber untuk memastikan kredibilitas hasil penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru merancang projek sains mini Dawet Ayu dengan pendekatan
pembelajaran berbasis pengalaman langsung (experiential learning). Guru tidak hanya mengenalkan Dawet
Ayu melalui gambar atau penjelasan verbal, tetapi menghadirkan objek budaya tersebut ke dalam lingkungan
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pembelajaran melalui berbagai media konkret. Anak diberikan kesempatan untuk mengamati bahan, mengenal
alat, melakukan proses sederhana pembuatan, serta menghasilkan karya yang berkaitan dengan Dawet Ayu.

Sebelum kegiatan berlangsung, guru melakukan persiapan dengan menyediakan berbagai media, alat,
dan bahan yang mendukung proses eksplorasi anak. Media pembelajaran yang digunakan terdiri atas bahan
yang berkaitan langsung dengan pembuatan Dawet Ayu, seperti santan, cendol, wadah, sendok, dan gelas,
serta berbagai bahan bermain kreatif seperti biji-bijian, tepung, pasir, dan playdough. Penyediaan media yang
beragam menunjukkan bahwa guru merancang pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi
memperhatikan proses belajar anak melalui aktivitas manipulatif dan eksploratif.

Gambar 1. Media dan Alat Kegiatan Main Projek Sains Mini Dawet Ayu

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa guru menyiapkan berbagai media yang digunakan dalam empat
kegiatan main yang saling terintegrasi. Media tersebut meliputi bahan untuk kegiatan meracik Dawet Ayu,
media seni, serta bahan loose part untuk mendukung kegiatan literasi awal. Kehadiran berbagai media tersebut
memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui aktivitas yang melibatkan pengamatan, sentuhan,
gerakan, dan Kreativitas.

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru menyiapkan empat kegiatan main utama dalam projek sains
mini Dawet Ayu. Kegiatan pertama adalah menggunting dan menempel gambar Dawet Ayu. Melalui kegiatan
ini, anak diberikan kesempatan untuk mengenal bentuk visual Dawet Ayu sekaligus mengembangkan
kreativitas melalui kegiatan seni. Anak menggunting gambar sesuai pola, kemudian menempelkan hasil
guntingan pada media yang tersedia. Aktivitas tersebut melatih koordinasi mata dan tangan serta kemampuan
anak dalam menghasilkan karya berdasarkan pemahamannya terhadap objek budaya yang dipelajari.

Kegiatan kedua adalah meniru tulisan “Dawet Ayu” menggunakan berbagai media loose part. Guru
menyediakan berbagai bahan seperti biji-bijian, tepung, pasir, dan playdough yang dapat digunakan anak untuk
membentuk tulisan. Anak menyusun bentuk huruf menggunakan biji-bijian, menelusuri pola tulisan pada
tepung atau pasir, serta membentuk huruf menggunakan playdough. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
pengenalan literasi awal dapat dilakukan melalui konteks budaya yang dekat dengan anak.

Melalui aktivitas tersebut, anak tidak hanya belajar mengenal simbol huruf, tetapi juga mengembangkan
konsentrasi, kreativitas, kemampuan memecahkan masalah, serta koordinasi motorik halus. Penggunaan bahan
loose part menjadikan kegiatan literasi lebih menyenangkan karena anak memperoleh pengalaman belajar
melalui aktivitas bermain yang bersifat multisensori.

Kegiatan ketiga adalah memeras santan sebagai bagian dari eksplorasi proses pembuatan Dawet Ayu.
Pada kegiatan ini, anak mencoba melakukan aktivitas memeras dengan menggunakan alat sederhana yang
telah disediakan guru. Anak mengenal salah satu bahan utama dalam pembuatan Dawet Ayu sekaligus
memperoleh pengalaman sensorimotor melalui aktivitas menekan, memegang, dan mengatur kordinasi tangan.

Kegiatan keempat adalah meracik Dawet Ayu secara sederhana. Pada kegiatan ini, anak melakukan
simulasi pembuatan Dawet Ayu dengan mencampurkan berbagai komponen yang telah disediakan. Anak
mengambil bahan, menuangkan santan dan cendol, serta menghias hasil racikan sesuai kreativitas masing-
masing.
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Gambar 2. Aktivitas Projek Sains Mini Dawet Ayu Anak Usia Dini

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa anak terlibat secara aktif dalam proses projek sains mini Dawet
Ayu. Anak melakukan kegiatan secara berkelompok dengan menggunakan alat dan bahan sederhana. Aktivitas
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal memberikan ruang bagi anak untuk belajar
melalui pengalaman langsung, bukan hanya menerima informasi dari guru.

Selama kegiatan meracik berlangsung, anak menunjukkan keterlibatan dalam proses komunikasi dan
kerja sama. Anak berdiskusi dengan teman mengenai bahan yang digunakan, berbagi alat, serta membantu
menyelesaikan kegiatan. Guru berperan sebagai fasilitator dengan memberikan pertanyaan pemantik seperti
“Apa nama bahan ini?”, “Apa yang terjadi setelah bahan dicampurkan?”, dan “Bagaimana cara membuat
Dawet Ayu terlihat menarik?”. Pertanyaan tersebut membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir dan
mengungkapkan pengalaman secara verbal.

Selain kegiatan meracik, dokumentasi menunjukkan bahwa anak juga terlibat dalam aktivitas bermain
peran sebagai pembuat dan penyaji Dawet Ayu. Anak menggunakan perlengkapan sederhana untuk melakukan
simulasi aktivitas masyarakat, seperti menyiapkan minuman dan menawarkan hasil karya kepada teman.
Kegiatan bermain peran tersebut memperkuat kemampuan sosial emosional dan pemahaman anak terhadap
aktivitas budaya yang ada di lingkungan mereka.

Berdasarkan keseluruhan proses kegiatan, ditemukan bahwa projek sains mini Dawet Ayu memberikan
pengalaman pembelajaran yang bersifat holistik. Anak tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai
makanan tradisional, tetapi juga mengembangkan berbagai kemampuan melalui aktivitas nyata.

Tabel 1. Temuan Perkembangan Anak dalam Projek Sains Mini Dawet Ayu

Kegiatan Main Aktivitas Anak Temuan Perkembangan Anak
Menggunting dan Anak menggunting gambar Dawet Anak mengembangkan kreativitas,
menempel gambar Ayu kemudian menempelkan sesuai koordinasi mata dan tangan, serta

Dawet Ayu Kkreativitas masing-masing kemampuan mengenal bentuk visual
Meniru tulisan Anak menyusun huruf Anak mengenal simbol huruf,
“Dawet Ayu” menggunakan biji-bijian, tepung, mengembangkan literasi awal,

menggunakan loose pasir, dan playdough konsentrasi, dan kemampuan
part menghasilkan karya

Memeras santan Anak melakukan simulasi memeras  Anak mengembangkan koordinasi tangan,

santan menggunakan alat dan bahan motorik halus, kemampuan mengikuti
yang telah disiapkan guru proses, serta mengenal bahan makanan
tradisional
Meracik Dawet Ayu Anak mencampurkan bahan, Anak mengembangkan kemampuan
menuangkan santan, menyusun berpikir, komunikasi, kerja sama, percaya
komponen, dan menyajikan Dawet diri, dan pemahaman budaya lokal

Ayu sederhana

Hasil temuan tersebut menunjukkan bahwa projek sains mini Dawet Ayu di TK PGRI Duren Kabupaten
Banjarnegara tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas pengenalan makanan tradisional, tetapi menjadi
pengalaman pembelajaran yang mampu mengintegrasikan berbagai aspek perkembangan anak usia dini.
Temuan ini memperlihatkan bahwa ketika budaya lokal dihadirkan sebagai konteks pembelajaran, anak
memperoleh kesempatan untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata, interaksi sosial, dan
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aktivitas bermain yang bermakna. Hal tersebut sejalan dengan karakteristik pembelajaran anak usia dini yang
menempatkan bermain sebagai sarana utama dalam proses memperoleh pengetahuan dan keterampilan.

Implementasi projek sains mini Dawet Ayu menunjukkan prinsip pembelajaran konstruktivistik, yaitu
anak secara aktif membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungan (Nurhasnah et al.,
2024). Dalam kerangka ini, pembelajaran bukan sekadar transfer informasi, melainkan proses aktif di mana
anak mencari makna dari pengalamannya sendiri (Nurhasnah et al., 2024). Menurut teori perkembangan
kognitif Piaget, anak usia dini berada pada tahap praoperasional, yang ditandai oleh pemikiran simbolis namun
belum mampu melakukan penalaran logis formal (Lan & Bakar, 2024; Carvalho et al., 2023). Pada tahap ini,
anak cenderung egosentris dan belum dapat memahami konsep secara abstrak (Shih, 2022). Oleh karena itu,
pengalaman konkret melalui manipulasi objek nyata menjadi sangat esensial (Lan & Bakar, 2024; Metin et
al., 2023). Dalam konteks penelitian ini, Dawet Ayu menjadi objek konkret yang memungkinkan anak
mengembangkan pemahaman melalui proses melihat, menyentuh, mencoba, dan menghubungkan pengalaman
tersebut dengan kehidupan sehari-hari.

Kegiatan eksplorasi bahan Dawet Ayu memperlihatkan bagaimana pembelajaran konkret dapat
mendukung perkembangan kemampuan berpikir anak. Ketika anak mengamati bahan, membandingkan bentuk
dan warna, mengelompokkan benda, serta mengikuti tahapan pembuatan Dawet Ayu, anak sebenarnya sedang
melakukan proses berpikir ilmiah sederhana. Aktivitas tersebut berkaitan dengan kemampuan mengamati,
mengklasifikasi, memprediksi, dan memecahkan masalah yang menjadi bagian penting dalam perkembangan
kognitif anak usia dini.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan lingkungan
dan objek nyata sebagai sumber belajar merupakan implementasi dari prinsip pembelajaran berbasis
pengalaman (experiential learning), yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses
pembelajaran (Manora et al., 2023). Pendekatan ini sejalan dengan pandangan John Dewey yang menegaskan
bahwa pengalaman merupakan landasan pembelajaran, di mana siswa terlibat secara aktif melalui kegiatan
praktis dan eksperimen untuk memahami konsep-konsep abstrak (Muflich & Nursikin, 2023).

Ketika pembelajaran dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata siswa, keterlibatan dan motivasi belajar
meningkat secara signifikan (Huda, 2024). Selain itu, konstruktivisme menegaskan bahwa siswa aktif
membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman pribadi mereka (Liasari et al.,
2024), sehingga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan siswa menjadi strategi
penting dalam pendidikan (Liasari et al., 2024). Pengalaman langsung memberikan ruang bagi anak untuk
membangun konsep berdasarkan hasil pengamatan, bukan hanya menerima informasi dari guru.

Selain aspek kognitif, projek sains mini Dawet Ayu juga menunjukkan karakteristik pembelajaran
berbasis pengalaman (experiential learning). Kolb menjelaskan bahwa proses belajar terjadi melalui siklus
pengalaman konkret, refleksi, pembentukan konsep, dan penerapan pengalaman tersebut dalam situasi baru
(Suharli & lksan, 2024). Dalam penelitian ini, pengalaman konkret anak dimulai ketika mereka mengenal
Dawet Ayu sebagai makanan khas daerah, kemudian melakukan eksplorasi bahan, mengikuti proses
pembuatan secara sederhana, dan akhirnya menceritakan kembali pengalaman yang diperoleh.

Tahapan tersebut menunjukkan bahwa anak tidak hanya menjadi penerima informasi mengenai budaya
lokal, tetapi menjadi pelaku aktif dalam proses pembelajaran. Anak memperoleh pengalaman yang
memungkinkan mereka memahami bahwa Dawet Ayu bukan sekadar makanan, tetapi bagian dari identitas
budaya masyarakat Banjarnegara. Proses ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran berbasis
pengalaman dapat meningkatkan kebermaknaan belajar karena konsep yang dipelajari memiliki hubungan
langsung dengan kehidupan anak.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa projek sains mini Dawet Ayu memiliki keterkaitan kuat
dengan konsep pembelajaran berbasis projek (project-based learning) pada pendidikan anak usia dini.
Pembelajaran berbasis projek memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat dalam kegiatan yang
bersifat eksploratif, kolaboratif, dan menghasilkan pengalaman tertentu (Shodigoh & Mansyur, 2022; Faslia
et al., 2023). Lebih jauh, pembelajaran berbasis projek memandang siswa sebagai subjek aktif yang
membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan (Ansya & Salsabilla,
2024), sehingga menghasilkan produk nyata sebagai hasil akhir pembelajaran (Saban et al., 2023).

Dalam penelitian ini, projek tidak diarahkan untuk menghasilkan produk yang sempurna, tetapi lebih
menekankan pada proses keterlibatan anak selama kegiatan berlangsung. Projek sains mini Dawet Ayu
memberikan ruang bagi anak untuk bertanya tentang bahan makanan, memahami proses pembuatan, berdiskusi
dengan teman, serta mengembangkan ide kreatif melalui aktivitas bermain.

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah munculnya integrasi berbagai aspek
perkembangan anak melalui satu kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran PAUD, pendekatan holistik
menjadi prinsip penting karena perkembangan anak tidak berlangsung secara terpisah. Aktivitas projek Dawet
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Ayu menunjukkan bahwa satu pengalaman bermain dapat menstimulasi berbagai kemampuan secara
bersamaan.

Pada aspek bahasa, anak memperoleh kesempatan memperkaya kosakata melalui percakapan tentang
Dawet Ayu, bahan yang digunakan, serta pengalaman selama kegiatan. Anak juga belajar menyampaikan
pendapat dan menceritakan kembali proses yang dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis konteks budaya dapat menjadi sarana pengembangan kemampuan komunikasi karena anak berbicara
mengenai sesuatu yang dekat dengan pengalaman mereka.

Pada aspek sosial emosional, kegiatan projek mendorong anak untuk bekerja sama, berbagi alat,
menunggu giliran, dan menghargai ide teman. Aktivitas kelompok dalam pembuatan Dawet Ayu
memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis projek memiliki kontribusi terhadap pembentukan keterampilan
sosial anak. Anak belajar bahwa suatu kegiatan dapat diselesaikan melalui kerja sama dan komunikasi dengan
orang lain.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa bermain dalam konteks pembelajaran
memberikan peluang bagi anak untuk mengembangkan kemampuan sosial, termasuk negosiasi, kerja sama,
dan regulasi emosi (Véradi, 2022; (Ober et al., 2023). Dalam kegiatan bermain yang terstruktur namun tetap
memberikan kebebasan eksplorasi, anak dapat belajar memahami aturan sosial dan membangun hubungan
positif dengan teman sebaya.

Dari perspektif pendidikan berbasis budaya, penggunaan Dawet Ayu sebagai sumber belajar
menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat menjadi media strategis untuk membangun identitas budaya anak
sejak dini. Pendidikan berbasis kearifan lokal tidak hanya bertujuan mengenalkan produk budaya, tetapi juga
membantu anak memahami lingkungan sosial tempat mereka hidup. Anak belajar bahwa budaya merupakan
bagian dari kehidupan sehari-hari yang perlu dihargai dan dilestarikan.

Penelitian mengenai pembelajaran berbasis budaya lokal pada anak usia dini menunjukkan bahwa
pendekatan tersebut mampu meningkatkan keterhubungan anak dengan lingkungan sosialnya. Integrasi
budaya lokal dalam pembelajaran PAUD terbukti menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan
bermakna bagi anak. Pendekatan berbasis budaya lokal memungkinkan materi pembelajaran berakar pada
pengalaman kehidupan nyata anak, sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak bersifat abstrak (Amoah,
2022). Anak tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga mengembangkan nilai penghargaan
terhadap budaya dan lingkungan.

Keunikan penelitian ini terletak pada penggunaan kuliner tradisional sebagai konteks pembelajaran.
Sebagian besar kajian kearifan lokal dalam PAUD lebih banyak berfokus pada permainan tradisional, cerita
rakyat, lagu daerah, atau seni budaya. Sementara itu, pemanfaatan makanan tradisional sebagai pengalaman
belajar projek masih relatif jarang dikaji. Dawet Ayu sebagai warisan kuliner lokal memberikan peluang
pembelajaran yang luas karena melibatkan unsur budaya, sains sederhana, matematika awal, bahasa, seni, dan
keterampilan sosial.

Selain memberikan pengalaman kepada anak, kegiatan projek sains mini Dawet Ayu juga menunjukkan
perubahan peran guru dalam pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, tetapi
berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar. Guru memberikan pertanyaan pemantik,
menyediakan bahan eksplorasi, dan mendukung anak untuk menemukan pengetahuan melalui aktivitas
bermain. Perubahan peran guru ini sesuai dengan prinsip pembelajaran PAUD modern yang menempatkan
anak sebagai pusat pembelajaran (child-centered learning).

Berdasarkan keseluruhan temuan, projek sains mini Dawet Ayu dapat dipahami sebagai bentuk inovasi
pembelajaran kontekstual yang menghubungkan budaya lokal dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini.
Pembelajaran ini menunjukkan bahwa sumber belajar tidak harus selalu berasal dari media modern atau bahan
yang kompleks, tetapi dapat dikembangkan dari lingkungan sekitar anak. Ketika budaya lokal dikemas melalui
aktivitas bermain yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, maka pembelajaran menjadi lebih
dekat, bermakna, dan mampu membangun berbagai kompetensi secara terpadu.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa projek sains mini Dawet Ayu merupakan bentuk
pembelajaran berbasis kearifan lokal yang mampu menghadirkan pengalaman belajar kontekstual bagi anak
usia dini. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pemanfaatan kuliner tradisional bukan hanya sebagai
materi pengenalan budaya, tetapi sebagai konteks pembelajaran yang memungkinkan anak terlibat dalam
aktivitas eksplorasi, observasi, kreativitas, komunikasi, dan interaksi sosial. Melalui rangkaian kegiatan seperti
mengenal bahan, mengeksplorasi alat dan bahan, melakukan aktivitas meracik sederhana, serta bermain peran,
anak memperoleh pengalaman belajar yang menghubungkan konsep sains sederhana dengan kehidupan
budaya di sekitarnya.
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Penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kearifan lokal dapat dikembangkan sebagai sumber belajar
PAUD yang lebih aktif dan bermakna. Berbeda dengan pendekatan pengenalan budaya yang bersifat
informatif, projek sains mini Dawet Ayu memberikan ruang bagi anak untuk membangun pengetahuan melalui
pengalaman langsung dengan objek budaya yang dekat dengan kehidupan mereka. Implikasi praktis penelitian
ini menunjukkan bahwa guru PAUD dapat mengembangkan berbagai potensi budaya lokal sebagai konteks
pembelajaran melalui aktivitas projek yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilaksanakan dalam konteks satu lembaga PAUD
dengan desain studi kasus, sehingga temuan penelitian tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan pada
seluruh konteks pendidikan anak usia dini. Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian dengan melibatkan
lebih banyak lembaga PAUD, membandingkan implementasi projek berbasis berbagai budaya lokal, atau
mengeksplorasi secara lebih mendalam bagaimana projek kearifan lokal dapat dikembangkan untuk
mendukung aspek perkembangan tertentu pada anak usia dini.
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